PENGARUH TOPOGRAFI, SITUASI JALAN, KOMPOSISI SAMPAH

TERHADAP WAKTU DAN KECEPATAN PENGUMPULAN 

DALAM PROSES PENGUMPULAN SAMPAH DENGAN GEROBAK
















Daerah penelitian yang diteliti oleh penulis adalah komplek KPAD yang termasuk dalam Kelurahan Gegerkalong. Berikut ini dijabarkan kondisi eksisting Kelurahan Gegerkalong dan kondisi daerah penelitian yaitu komplek KPAD.

3.1 Karakteristik Lingkungan Fisik
3.1.1 Administrasi Pemerintahan 
Kelurahan Gegerkalong merupakan salah satu Kelurahan yang terletak di Kecamatan Sukasari dan termasuk dalam bagian pemerintahan Kota Bandung.
Secara administratif, Kelurahan Gegerkalong mempunyai luas wilayah sebesar 167.766 Ha dengan batas-batas sebagai berikut :
	Sebelah Utara 	:  Kelurahan Isola
	Sebelah Selatan 	:  Kelurahan Sukarasa
	Sebelah Barat 	:  Kali Cibeureum
	Sebelah Timur 	:  Kelurahan Hegarmanah

3.1.2 Kondisi Geografis 
3.1.2.1 Klimatologi
	Menurut data dari BPS, rata-rata curah hujan Kelurahan Gegerkalong sekitar 2.273 mm/thn, dengan suhu udara rata-rata sekitar 24o – 31o C.

3.1.2.2 Topografi 




Jumlah penduduk yang terdapat dalam Kelurahan Gegerkalong pada juni 2006 adalah berjumlah 22.811 jiwa. Dengan jumlah kepala keluarga sebanyak 4.436 KK. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut:

Tabel 3.1 Jumlah Penduduk Menurut Kewarganegaraan Kelurahan Gegerkalong Tahun 2006
No	 Penduduk 	Jumlah Penduduk (jiwa)
1	WNI	22.327
2	WNA	422
Sumber : Kelurahan Gegerkalong, juni2006

3.2.2 Kependudukan menurut Jenis Kelamin 
	Ditinjau dari komposisi penduduk menurut jenis kelamin, diketahui bahwa jumlah penduduk perempuan Kelurahan Gegerkalong sebesar 11.483 jiwa lebih besar dibandingkan jumlah penduduk laki-laki yaitu sebesar 11.328 jiwa (Kelurahan Gegerkalong, juni 2006). 

3.2.3 Kependudukan menurut Agama
	Penduduk di Kelurahan Gegerkalong sebagian besar 19.561 jiwa beragama Islam, 749 jiwa beragama Kristen, 1982 jiwa beragama Katholik, 16 jiwa beragama Hindu, dan 9 jiwa beragama Budha.





3.3  Sosial Ekonomi 
3.3.1 Fasilitas Perumahan
	Rumah merupakan salah satu kebutuhan primer manusia yang dapat dijadikan indikator kesejahteraan. Berdasarkan kondisi dan jenis material, maka tipe-tipe rumah di Kelurahan Gegerkalong adalah rumah permanen, semi permanen dan non permanen. 
Berdasarkan data yang ada mengenai kondisi fisik bangunan rumah , maka diketahui bahwa (Kelurahan Gegerkalong, 2006) :
1. 	Sebanyak 2.225 unit rumah memiliki konstruksi permanen.
2.	756 unit rumah memiliki konstruksi semi-permanen, yaitu percampuran   antara tembok permanen dengan bahan non-permanen seperti kayu, bambu, dll. 
3.	 	156 unit rumah tergolong berkonstruksi non-permanen. 

3.3.2 Pendidikan
Fasilitas pendidikan di Kelurahan Gegerkalong meliputi Taman Kanak-kanak sampai SLTA. Taman Kanak-kanak terdapat 8 buah, SD 10 buah, SLTP 4 buah, dan SLTA 2 buah.
Jumlah sarana pendidikan yang terdapat di Kelurahan Gegerkalong pada tahun 2006 dapat dilihat pada tabel 3.2

Tabel 3.2 Jumlah gedung, guru, dan murid serta jenis pendidikan Kelurahan Gegerkalong 






	Sumber : Monografi Kelurahan Gegerkalong, 2006

3.4 Profil komplek KPAD
	Kelurahan Gegerkalong memiliki 8 RW (Rukun Warga) dan 56 RT (Rukun Tetangga). Salah satunya adalah komplek KPAD yang merupakan salah satu RW dalam kelurahan Gegerkalong, yaitu RW 02. Komplek KPAD merupakan komplek perumahan yang diperuntukkan bagi perwira atau pensiunan TNI AD, walaupun sebagian besar dihuni oleh perwira atau pensiunan ada juga yang dihuni oleh masyarakat atau warga sipil.

  Secara administratif, komplek KPAD memiliki luas lahan sebesar 39,75 Ha dengan batas-batas sebagai berikut:
	Sebelah utara 	: Gegerkalonggirang
	Sebelah selatan 	: Kelurahan Sukarasa
	Sebelah barat 	: RW 01 dan RW 08
	Sebelah timur 	: RW 03 dan RW 04
	





































3.4.1 Kondisi eksisting persampahan komplek KPAD
3.4.1.1 Timbulan Sampah
	Timbulan sampah di komplek KPAD terdiri dari sampah rumah tangga, sampah kebun, dan sebagainya. Secara umum pengololaan sampah di Kelurahan Gegerkalong, khususnya komplek KPAD dikelola dan dibina oleh PD. Kebersihan Kota Bandung.

Komplek KPAD dibagi menjadi dua daerah, yaitu KPAD barat dan KPAD timur. Dimana masing-masing daerah tersebut memiliki jumlah timbulan sampah yang berbeda. Untuk KPAD barat memiliki jumlah timbulan sampah 11 m3/hari, sedangkan untuk KPAD timur memiliki jumlah timbulan sampah 9 m3/hari (PD. Kebersihan Kota Bandung,2006). Jumlah timbulan sampah di KPAD barat lebih besar, hal ini disebabkan karena jumlah rumah dan warga  lebih banyak dibandingkan di KPAD timur.

3.4.1.2 Daerah Pelayanan
Pengelolaan sampah di komplek KPAD dilakukan oleh pihak RW 02 dan juga dibantu oleh RT setempat. Warga yang tinggal di komplek perumahan biasanya memiliki tempat penampungan sampah sementara (TPS), tidak terkecuali komplek KPAD yang memiliki 2 TPS yang terletak di bagian barat dan timur komplek. 

Pola pelayanan yang diterapkan oleh pengelola di komplek KPAD adalah Pola Individual Tidak Langsung, dimana alat pengumpul berupa gerobak, mengumpulkan sampah dari rumah ke rumah untuk diangkut ke penampungan sementara sementara (TPS) dan dengan alat terpisah diangkut ke TPA.

Untuk pengangkutan sampah di komplek KPAD dibagi dua daerah pelayanan, KPAD barat dilayani oleh 3 gerobak sampah (gerobak 1, gerobak 2, dan gerobak 3) yang mengangkut sampah selama 6 hari kerja dengan jumlah personil sebanyak 6 orang. Sedangkan KPAD timur juga dilayani oleh 3 gerobak sampah (gerobak 4, gerobak 5, dan gerobak 6) yang mengangkut sampah selama 6 hari kerja dengan jumlah personil 6 orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.3 berikut ini :

Tabel 3.3 Nomor gerobak dan daerah pelayanan di komplek KPAD
No. gerobak	Personil	Daerah pelayanan
Gerobak 1	AgusDedi	Jl. AbadiJl. Padaringan dan Jl. SentosaJl. Topografi
Gerobak 2	YamanDaman	Jl. IntendanJl. Nusa indah dan Jl. KekalJl. Kenangan dan Jl. Purnama
Gerobak 3	MemedJunaedi	Jl. Ajudan JendralJl. Sadagori dan Jl. RukunJl. Teladan dan Jl. Fajar
Gerobak 4	PendiHerman	Jl. Gatot 2Jl. Gatot 3Jl. Gatot 4
Gerobak 5	HartonoCece	Jl. Gatot 6Jl. Gatot 5Jl. Kartika 1
Gerobak 6	SlametAsep	Jl. Kartika RayaJl. Kartika 2Jl. Kartika 3Jl. Kartika 4Jl. Gatot Raya dan Jl. Gatot 1










































Pewadahan sampah adalah suatu cara penampungan sampah sebelum dikumpulkan, dipindahkan dan diangkut ke TPA.Pada umumnya warga yang tinggal di komplek KPAD menggunakan wadah berupa fixed (pasangan batu bata) yang terletak di luar pagar dan menggunakan penutup. 
Tetapi ada juga yang menggunakan wadah bin plastik/tong dengan tutupnya, dan wadah kantong plastik bekas. Biasanya wadah tersebut diletakkan di halaman muka rumah (tidak diluar pagar).

3.4.1.4 Pengumpulan
Pengumpulan sampah yang dilakukan pengelola komplek KPAD adalah secara tidak langsung. 
Sampah-sampah yang berasal dari rumah dikumpulkan dahulu oleh sarana pengumpul yaitu gerobak sampah dengan kapasitas 1,5m3. 
Pengumpulan sampah juga didukung dengan peralatan pembantu, seperti keranjang bambu untuk membawa sampah dari tempat sampah ke gerobak, sapu lidi, dan sekop.

3.4.1.5 Pemindahan
Pemindahan sampah di komplek KPAD dilakukan di dua lokasi, yaitu TPS barat dan TPS timur. Lokasi TPS dilengkapi dengan landasan container Pengangkutan container dari TPS dilakukan seminggu sekali. 
Peralatan pengangkutan yang digunakan adalah Arm roll truck.
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